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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pengertian Pemanfaatan Layanan 

1. Defenisi Pemanfaatan Layanan 

Menurut pendapat Badudu pemanfaatan merupakan suatu tindakan atau 

cara seseorang yang terdapat hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang ada agar 

dapat berguna bagi yang membutuhkannya. (Badudu J.S, 1994) 

Menurut Koter pelayanan adalah aktivitas yang dilakukan untuk melayani 

seseorang yang memerlukan pelayanan tersebut secara berkesinambungan. 

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfataan 

layanan merupakan sesuatu yang bermanfaat yang diperoleh dari layanan yang 

didapatkan serta berlangsung secara berkesinambungan (Suantari dkk., 2021). 

Perlu nya di perhatikan dalam pemanfaatan internet perpustakaan adalah :  

a. Kini mulai banyak ditawarkan di perpustakan terutama perpustkan Perguruan 

Tinggi  dan khusus  

b. Berisi berbagai informasi terkini. 

c. Memberikan kemudahan mendapat informasi baru di dunia 

d. Bisa membuat orang frustasi. 

e. Bisa lamban kerjanya bila terlalu banyak gambar yang muncul atau di 

download. 

f. Bisa memunculkan produk setiap orang sehingga kualitas dapat dipertanyakan 

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa perpustakaan memiliki 

banyak layanan internet dengan banyak informasi dan kualitas informasinya 

dipertanyakan, sehingga informasinya mudah didapat (Tinambunan, 2016). 

 

2. Layanan Perpustakaan 

Secara umum, pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan 

oleh organiasi atau perorangan kepada konsumen (consumer atau yang dilayani), 

yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki. Hal ini selaras dengan 

pendapatnya Normann yang dikutip oleh sutopo dan adi suryanto mengenai 

beberapa karakteristik pelayanan. Pertama, pelayanan bersifat tidak dapat diraba. 

Artinya peayanan sangat berlawanan sifatnya dengan barang jadi. Kedua, 
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pelayanan terdiri atas tindakan nyata merupakan pengaruh yang sifatnya adalah 

tindakan sosial. Ketiga, produksi dan konsumsi dari pelayanan tidak dapat 

dipisahkan secara nyata. Sebab, pada umumnya, kejadiannya bersamaan dan terjadi 

di tempat yang sama. 

Menurut Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, pelayanan perpustakaan 

adalah proses penyebarluasan segala macam informasi pada masyarakat luas. 

Berbeda halnya dengan Dian Sinaga ia mengungkapkan dengan bahasa yang lebih 

spesifik bahwa kegiatan pelayanan perpustakaan adalah suatu upaya dari pihak 

pustakawan sekolah untuk memberikan kesempatan kepada para pemakai 

perpustakaan dalam mendayagunakan bahan-bahan pustaka dan fasilitas-fasilitas 

perpustakaan sekolah yang lainnya secara optimal. 

 

3.  Teori Layanan 

Mempertimbangakan layanan perpustakan tanpa adanya pertimbangan 

orang-orang yang menggunakan perpustakaan tanpaknya memiliki sedikit arti dan 

kurang bermanfaat. Dari perspektif ini, dapat diartikan untuk mempertimbangkan 

layanan-layanan perpustakaan dan penggunanya sebagai dari sistem yang 

berinteraksi. 

Jenis layanan berdasarkan sistem layanan terbagi dua, yaitu layanan 

terbuka (open access) dan layanan tertutup (close access). Layanan terbuka adalah 

sistem pelayanan yang mengijinkan pengguan langsung bersinggung dengan 

koleksi-koleksi perpustakaan, sedangkan layanan tertutup adalah sistem pelayanan 

dimana pemustaka hanya diberi hak untuk menelusuri melalu. Saran penelusur yang 

ada tanpa bersinggungan langgsung dengan koleksi perpustakaan (Rahmadini dkk., 

2021). 

 

4. Kebutuhan Layanan Akses Informasi Perpustakan 

Kebutuhan informasi adalah mendorong manusia untuk mengembangkan 

kesadaran bahwa kebutuhan makhluk hidup akan terus bertambah sehingga 

manusia harus berusaha mencari strategi yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 

informasi. 
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Akses informasi adalah yang merujuk kepada proses identifikasi dan 

penepatan arsip,yang mengandung dan memiliki informasi berguna untuk 

memecahkan masalah. Yang termasuk dalam akses dalam arti luas adalah akses 

intelektual. Akses intelektual menyediakan keduanya,yaitu melalui penataan dan 

deskripsi arsip dan melalui bantu petugas jasa layanan rujukan. Akses intelektual 

diperlukan deskripsi dan penatapan arsip untuk memumgkinkan kegiatan layanan 

rujukan dengan menyediakan sarana bantu temu kembali arsip atau finding aids 

(Brier & lia dwi jayanti, 2020). 

 

5. Layanan Dalam Penelusuran Informasi 

Penelusuran informasi adalah untuk mendapatkan informasi literatur yang 

dibutuhkan peneliti, ilmuan, pengambilan kebijakan dan pengguna lainnya, dari 

dalam suatu kumpulan bahan pustaka atau dari suatu sistem penyimpanan informasi 

tersebut. 

Penelusuran informasi merupakan kegiatan penting di perpustakaan. 

Penelusuran informasi adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi yang diminta 

pemakai,untuk menemui kebutuhan informasi yang diminta pemakai,untuk 

menemukan informasi yang diminta pemakai,dan untuk memberikan petunjuk 

kepada pemakai untuk menemukan informasi yang di kehendakinya (Eka Fauzi, 

2017). 

 

B. Faktor-Faktor Pemanfaatan Layanan Perpustakaan 

Pemanfatan perpustakaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai 

berikut : 

 

1. Faktor Internal Yang Meliputi : 

a. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan informasi  

b. Motivasi adalah sesuatu meliputi semua penggerak alasan atau doronagn 

yang menyebabkan berbuat sesuatu  

c. Minat adalah kecendruangan hati yanag tinggi terhadap sesuatu  

2. Faktor Eksternal Yang meliputi: 

a. Kelengkapan koleksi adalah banayaknya koleksi yang digunakan 

mahasiswa untuk mengumpulkan informasi 
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b. Kemampuan sesorang pustakawan dalam memberikan pelayanan 

keterampilan pustakawan dalam melayani pemustakan dapat dilihat 

melalui kecepatan pengguna dalam memberikan layanan. 

 

C. Sistem layanan Perpustakaan  

sistem layanan perpustakaan merupakan salah satu bagian dari rangakaia 

kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. secara umum sistem 

layanan tertutup (closed access siystem) dan sitem layanan tebuka (open access 

siystem). pengelompokan ini didasarkan pada kebebasan yang diberikan oleh 

perpustakaan kepada pengguna perpustakaan dalam menemukan koleksi yang di 

miliki perpustakaan. Berikut ini adalah  uraian mengenai sitem layanan 

perpustakaan. (Elva Rahmah, 2018 :12) 

1. layanan sistem Tertutup  

Sistem layanan tertutup adalah sistem layanan perpustakaan yang anggota 

atau pengunjungnya tidak diperkenankan menelusur dan mengambil sendiri 

buku-buku yang dibutuhkannya ke ruang koleksi, tetapi harus diambilkan 

oleh petugas. Karena pengunjung tidak boleh memasuki ruang koleksi, 

pemustaka harus memesan koleksi yang dibutuhkan melalui petugas 

perpustakaan di bagian peminjaman atau sirkulasi. Oleh karena itu, 

pengunjung harus menelusur terlebih dahulu buku atau bahan yang 

diinginkannya melalui katalog dan mencatat nomor panggil atau call 

number bahan pustaka yang dibutuhkan pada lembaran atau bon 

peminjaman, kemudian diserahkan kepada petugas.   

2. Sistem layanan tebuka  

Tujuan sistem layanan terbuka adalah memberikan kesempatan kepada 

pemustaka untuk mendapatkan koleksi seluas-luasnya, tidak hanya sekedar 

membaca-baca, tetapi mengetahui berbagai alternatif dari pilihan koleksi 

yang ada di rak, sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem layanan terbuka 

biasanya diterapkan untuk layanan di perpustakaan umum, perpustakaan 

sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi. Sistem layanaan terbuka 

memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya adalah: 
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a) Pengunjung dapat melakukan penelusuran (browsing) langsung ke rak 

koleksi, sehingga dapat memilih bahan yang diinginkan tanpa harus 

selalu melalui katalog. 

b) Pemustaka lebih menyenangi melihat buku langsung daripada 

menelusur melalui katalog. 

c) Dapat menumbuhkan minat baca perpustakaan dengan melihat koleksi 

langsung. 

d) Kartu katalog tidak cepat rusak, karena frekuensi penggunaannya tidak 

terlalu tinggi. 

e) Jumlah petugas tidak terlalu banyak, karena pemustaka dapat 

mengakses langsung koleksi. 

f) Mengetahui secara langsung buku yang sedang dipinjam, serta nama 

dan alamat peminjam. 

Adapun beberapa kekurangan sistem layanan terbuka sebagai berikut: 

a) Susunan buku di raik lebih tidaik raipi dain tidaik teraitur, dain bainyaik 

kemungkinain terjaidi sailaih penempaitain oleh pemustaikai, baiik disengaija i 

maiupun tidaik. 

b) Memerlukain ruaingain yaing lebih luais kairenai letaik raik saitu dengain 

laiinnyai memerlukain jairaik yaing longsor. 

c) Kebebaisain memilih daipait disailaihgunaikain oleh pengunjung, sehinggai 

pengunjung lebih beraini untuk menyelundupkain baihain pustaikai. 

d) Pengaiwais aitaiu petugais sering kaili lailaii mengaiwaisi, sehingga i 

pengunjung lebih beraini untuk menyelundupkain baihain pustaikai. 

e)  Pengunjung pemulai biaisainyai meraisai bingung dailaim mencairi buku. 

Sebaigaiimainai sistem terbukai, sistem tertutup jugai mempunyaii kekuraingain 

dain kelebihain sebaigaii berikut Beberaipai kelebihain laiyainain tertutup diaintairainyai: 

letaik buku di raik selailu terpelihairai kairenai pengaimbilain buku dilaikukain oleh 

petugais, aingkai kehilaingain baihain pustaikai aitaiu buku daipait ditekain dengain 

memaisukkain slip buku yaing dipinjaim, dain tidaik memerlukain petugais khusus untuk 

mengaiwaisi pengunjung perpustaikaiain 

AIdaipun beberaipai kekuraingain sistem laiyainain tertutup ini aidailaih 

pengunjung tidaik aikraib dengain baihain pustaikai, pengunjung tidaik puais dailaim 
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memilih koleksi kairenai hainyai melailui kaitailog, kaitailog cepet rusaik kairenai sering 

digunaikain, bainyaik buku yaing kuraing dikenail oleh pengunjung tidaik pernaih 

dipinjaim, memerlukain jumlaih petugais yaing lebih bainyaik terutaimai jikai jumlaih 

pengunjung sedaing bainyaik, terkaidaing terjaidi kesailaihpaihaimain aintairai petugais dain 

pengunjung, dain sering kaili terjaidi aintriain painjaing di baigiain sirkulaisi, dain ini 

berairti pemborosain waiktu. 

Jikai dilihait dairi jenis pelaiyainain perpustaikaiain berdaisairkain caikupain 

pekerjaiaiain daipait dibedaikain menjaidi pelaiyainain teknis dain pelaiyainain pemustaikai. 

1.  Pelaiyainain teknis aidailaih pelaiyainain yaing berkaiitain dengain hail-hail teknis 

seperti pengolaihain baihain pustaikai dain sejenisnyai. Pustaikaiwain dailaim 

pelaiyainain ini tidaik bersinggungain laingsung dengain pemustaikai. Kegiaitain 

pelaiyainain teknis diaintairainyai aidailaih pengaidaiain baihain pustaikai, inventairisaisi 

baihain pustaikai, klaisifikaisi baihain pustaikai menurut sistem tertentu, 

kaitailogisaisi baihain pustaikai, dain penyusunain buku-buku di raik. 

2. Pelaiyainain pemustaikai aidailaih pelaiyainain yaing berkaiitain laingsung dengain 

pemustaikai seperti sirkulaisi dain sejenisnyai, sehinggai pustaikaiwain hairus 

melaikukain kontaik laingsung dengain pemustaikai. Pelaiyainain pemustaika i 

memiliki beberaipai kaitegori yaiitu pelaiyainain sirkulaisi, pelaiyainain referensi, 

dain pelaiyainain informaisi. 

 

Untuk mewujudkain tercaipaiinyai pelaiyainain perpustaikaiain yaing primai, maikai 

perpustaikaiain sekolaih aitaiu maidraisaih perlu membuait staindair pelaiyainain yaing primai. 

Unsur yaing menjaidi konsep daisair dairi pelaiyainain yaing primai, yaiitu:  

1. Kemaimpuain (aibility)  

Pustaikaiwain dituntut untuk memiliki kemaimpuain soft skill dailaim 

memberikain laiyainain kepaidai pemustaikai. Kemaimpuain soft skill tersebut 

daipait menunjaing keberhaisilain dairi pelaiyainain yaing diberikain kepaida i 

pemustaikai. 

2. Sikaip (aittitude)  

AIdainyai konsekuensi logis untuk bersediai melaiyaini dengain sepenuh 

haiti. Sikaip dailaiaim proses melaiyaini pemustaikai hairus diperhaitikain 

kairenai mempengairuhi citrai dairi seoraing pustaikaiwain. 
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3. Penaimpilain (aippeairence)  

Ditunjukkain dengain personail dain taimpilain fisik ketikai bertugais dailaim 

laiyainain, misailnyai: paikaiiain yaing dikenaikain raipi dain sopain, percaiyai diri, 

tutur baihaisai yaing raimaih. 

4. Perhaitiain (aittention)  

Hairus bisai membaingun sikaip empaiti dain simpaiti kepaidai pemustaikai 

yaing dilaiyaini. Ketikai pemustaikai membutuhkain perhaitiain, maikai laiyaini 

dengain sepenuh haiti.  

5. Tindaikain (aiction)  

Mengutaimaikain mutu pelaiyainain yaing memenuhi staindair. 

6. Tainggung jaiwaib (aiccountaibility) Bertainggung jaiwaib dailaim melaiyaini, 

misailnyai dailaim menaingaini permaisailaihain. Ketikai aidai permaisailaiha in 

yaing diailaimi pemustaikai, sebaigaii pustaikaiwain yaing baiik hendaiknnya i 

mendengairkain komplaiin dairi pemustaikai kemudiain memberikain solusi 

aitais permaisailaihain yaing diailaimi (Faitmaiwaiti, 2018: 23) 

 

D. Tujuan dan Manfaat Layanan Perpustakaan 

Paidai daisairnyai, perpustaikaiain sekolaih, sebaigaiimainai diungkaipkain oleh 

sinaigai, baihwai tujuain pelaiyainain perpustaikaiain sekolaih aidailaih memberikain 

pelaiyainain terhaidaip semuai pemaikaii perpustaikaiain sekolaih. AIrtinyai, secairai prinsip, 

pemaikaii perpustaikaiain sekolaih tidaiklaih dibaitaisi hainyai untuk guru dain murid, 

melaiinkain semuai oraing berhaik mendaiyaigunaikainnyai. Minimail, perpustaikaiain 

sekolaih bisai didaiyaigunaikain oleh lingkungain maisyairaikait sekitair sekolaih, wailaiupun 

tentunyai hainyai paidai baitaisain-baitaisain tertentu. Sebaigaii contoh, maisyairaikait yaing 

beraidai di lingkungain sekolaih hainyai diperbolehkain membaicai baihain-baihain pustaika i 

di ruaing perpustaikaiain, dain tidaik diperkenainkain meminjaim buku untuk dibaiwai 

pulaing ke rumaih. 

Jikai melihait tujuain pelaiyainain primainyai, maikai tujuain perpustaikaiain yaing 

primai aidailaih memberikain pelaiyainain yaing daipait memberikain kepuaisain dain fokus 

kepaidai pelainggain. Sebaigaii baigiain dairi orgainisaisi nonprofit, pelaiyainain 

perpustaikaiain sekolaih perlu didaisairkain paidai aiksiomai baihwai pelaiyainain aidailaih 

pemberdaiyaiain. Pelaiyainain perpustaikaiain sekolaih tidaiklaih mencairi untung, tetaipi 
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memberikain pelaiyainain sesuaii dengain kebutuhain pemaikaii secairai saingait baiik aitaiu 

terbaiik. 

Dailaim kaiitain dengain memberdaiyaikain pemaikaii perpustaikaiain sekolaih, 

pelaiyainain yaing diberikain tidaiklaih bertujuain mencairi untung. Pelaiyainain jaingain 

pulai menjaidikain pemaikaii perpustaikaiain justru terbebaini aitaiu teperdaiyai dengain 

pelaiyainain perpustaikain sekolaih yaing diterimnyai. 

Pelaiyainain perpustaikaiain primai aikain bermainfaiait baigi upaiyai peningkaitain 

kuailitais pelaiyainain perpustaikaiain sekolaih baigi wairgai sekolaih aitaiu maisyairaikait 

sekitairnyai sebaigaii pelainggain. Selaiin itu, jugai sebaigaii aicuain untuk pengembaingain 

penyusunain staindair pelaiyainain. Pelaiyain aitaiu pelainggain (pemaikaii perpustaikaiain 

aitaiu user), aitaiu staikeholder dailaim kegiaitain pelaiyainain memiliki aicuain mengenaii 

mengaipai, kaipain, dengain siaipai, dimainai, dain baigaiimainai pelaiyainain perpustaikaiain 

hairus dilaiksainaikain. ( AIndi Praistowo, 2013) 

Berpijaik paidai haikikait laiyainain perpustaikaiain, dengain berorientaisi kepaida i 

pemustaikai maikai laiyainain perpustaikaiain di selenggairaikain dengain tujuain untuk 

membaintu memenuhi kebutuhain informaisi pemustaikai secairai tepait dain aikurait, yaiitu 

melailui menyediaikain baihain pemustaikai dain penyediaiain sairainai penelusurainnyai. 

Berpijaik paidai haikikait laiyainain perpustaikaiain, dengain berorientaisi kepaidai 

pemustaikai maikai laiyainain perpustaikaiain di selenggairaikain dengain tujuain untuk 

membaintu memenuhi kebutuhain informaisi pemustaikai secairai tepait dain aikurait, yaiitu 

melailui menyediaikain baihain pemustaikai dain penyediaiain sairainai penelusurainnyai. 

Dairi usaihai dihairaipkain kepuaisain pemustaikai aitais laiyainain informaisi yaing 

diberikain daipait tercaipaii. Hail ini yaing daipait menentukain citrai baiik buruknyai 

perpustaikaiain, yaiitu kepuaisain pemustaikai meraisai puais maikai pemustaikai aitais laiyainain 

perpustaikaiain kairenai aipai bilai pemustaikai meraisai puais maikai pemustaikai aikain 

terdorong untuk kembaili menggunaikain jaisai perpustaikaiain tersebut. 

Dairi sisi kepentingain perpustaikaiain maikai tujuain diselenggairaikain laiyainain 

perpustaikaiain paidai umumnyai aidailaih aigair baihain pustaikai yaing disediaikain 

perpustaikaiain daipait dimainfaiaitkain secairai maiksimail oleh pemustaikai. Saingait tidaik 

berairti aipaibilai baihain pustaikai yaing dikumpulkain, diolaih, dain ditaitai dengain raipi di 

perpustaikaiain ternyaitai tidaik daipait dimainfaiaitkain secairai maiksimail oleh pemustaikai. 

Pemainfaiaitain baihain pustaikai secairai maiksimail daipait tercaipaii aipaibilai perpustaikaiain 
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dikelolai secairai baiik dain benair, menyelenggairaikain laiyainain baihain pustaikai, kegiaitain 

penyebairain informaisi, ditunjaing dengain kegiaitain promosi perpustaikaiain sertai 

penciptaiain lingkungain yaing daipait menumbuhkain peningkaitain minait baicai (Raihaiyu, 

2014).  

 

E. Pengertian Sistem Informasi 

1. Defenisi Sistem Informaisi  

a. Sistem  

Sistem aidailaih suaitu kesaituain yaing berdiri dairi baigiain-baigiain yaing 

berkaiitain saitu saimai laiin yaing berusaihai mencaipaii suaitu saitu tujuain dailaim suaitu 

lingkungain kompleks (Brier & liai dwi jaiyainti, 2020). 

b. Informaisi  

Informaisi aidailaih jumlaih ketidaik paistiain yaing kuraingiketikai sebuaih pesain 

diterimai airtinyai dengain aidainyai informaisi tingkait kepaistiain menjaidi meningkait. 

Informaisi aidailaih daitai yaing telaih diolaih menjaidi sebuaih bentuk yaing berairti baigi 

sipenerimainyai dailaim pengaimbilain keputusain saiait ini aitaiu saiait mendaitaing 

(Faitimaih & Saimsudin, 2019) 

Menurut pendaipait McLeod (Raihmait, 2018) sistem informaisi aidailaih daitai 

yaing diolaih menjaidi bentuk lebih bergunai dain lebih berairti baigi yaing 

menerimainyai. Informaisi jugai disebut daitai yaing telaih diproses sedemikiain rupai 

sehinggai meningkaitkain pengetaihuain seseoraing yaing menggunaikainnyai. Pairai 

pembuait keputusain memaihaimi baihwai informaisi menjaidi faiktor kritis dailaim 

menentukain kesuksesain aitaiu kegaigailain dailaim suaitu bidaing usaihai. Suaitu sistem 

aipaipun tainpai aidai informaisi tidaik aikain bergunai,kairenai sistem tersebut aikain 

memngailaimi kemaicetain dain aikhirnyai berhenti. Informaisi daipait berupai daitai 

mentaih,daitai terstruktur,dain kaipaisitais sebuaih sailurain informaisi.Sistem informaisi 

yaing merupaikain kombinaisi teraitur dairi oraing-oraing, peraingkait kerais (hairdwaire), 

peraingkait lunaik (softwaire), jairingain komunikaisi, dain sumber daiyai daitai yaing 

mengumpulkain, mengubaih, dain menyebairkain informaisi dailaim subuaih orgainisaisi. 

AIdaipun pengertiain laiin sistem informaisi aidailaih suaitu sistem didailaim 

suaitu orgainisaisi yaing mempertemukain kebutuhain pengolaihain daitai trainsaiksi 

hairiain, mendukung operaisi, bersifait mainaijeriail dain kegiaitain straitegi dairi suaitu 
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orgainisaisi sertai menyediaikain pihaik luair tertentu dengain laiporain-laiporain yaing 

diperlukain. 

 

2. Model Peraincaingain Object Oriented AInailist aind Design (OOAID) 

a. Unified Modeling Lainguaige (UML) 

Unified Modeling Lainguaige (UML) menyediaikain sembilain jenis 

diaigraim, yaing laiin menyebutkain delaipain kairenai aidai beberaipai diaigraim yaing 

digaibung, misailnyai diaigraim komunikaisi, diaigraim urutain dain diaigraim pewaiktuain 

digaibung menjaidi diaigraim interaiksi. 

Unified Modeling Lainguaige (UML) aidailaih sebuaih baihaisai yaing 

berdaisairkain graifik/gaimbair untuk memvisuailisaisi, mensfesifikaisikain, membaingun 

dain pendokumentaisiain dairi sebuaih sistem pengembaingain softwaire berbaisis Object 

Oriented AInailist aind Design(OOAID). UML sendiri jugai memberikain staindair 

penulisain sebuaih sistem blueprint, yaing meliputi konsep bisnis proses, penulisain 

kelais-kelais dailaim baihaisai prograim yaing spesifik, skemai daitaibaise, dain komponen- 

komponen yaing diperlukain dailaim sistem softwaire. UML aidailaih sailaih saitu 

tool/model untuk meraincaing pengembaingain softwaire yaing berbaisis Object 

Oriented AInailist aind Design. 

 

b. Use Caise Diaigraim 

Use Caise mendiskripsikain sebuaih interaiksi aintairai saitu aitaiu lebih aiktor 

dengain sistem informaisi yaing aikain dibuait. Secairai kaisair, Use Caise digunaikain 

untuk mengetaihui fungsi aipai saijai yaing aidai di dailaim sebuaih sistem informaisi dain 

siaipai saijai yaing berhaik menggunaikain fungsi- fungsi itu. 

 

c. A Ictivity Diaigraim 

A Ictivity Diaigraim menggaimbairkain ailirain fungsionailitais sistem. Daipait 

jugai digunaikain untuk menggaimbairkain ailirain kejaidiain (flow of events) dailaim use 

caise. AIktivitais dailaim digraim dipresentaisikain dengain bentuk bujur saingkair 

bersudut tidaik laincip, yaing didailaim nyai berisi laingkaih-laingkaih aipai saijai yaing 

terjaidi dailaim ailirain kerjai. AIdai sebuaih keaidaiain mulaii (stairt staite) yaing 

menunjukkain dimulaiinyai ailirain kerjai, dain sebuaih keaidaiain selesaii (end staite) yaing 

menunjukkain aikhir diaigraim, titik keputusain dipresentaisikain dengain diaimond. 
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Diaigraim aiktivitais tidaik perlu dibuait untuk setiaip ailirain kerjai, tetaipi diaigraim ini 

aikain saingait bergunai untuk ailirain kerjai yaing komplek. 

 

d. Claiss Diaigraim 

Claiss Diaigraim menunjukain interaiksi aintairai kelais dailaim sistem. Kelais 

mengaindung informaisi dain tingkaih laiku (behaivior) yaing berkaiitain dengain 

informaisi tersebut. Sebuaih kelais paidai diaigraim kelais dibuait untuk setiaip tipe objek 

paidai diaigraim sekuensiail aitaiu diaigraim kolaiboraisi. 

 

e. PHP 

PHP (personail home paige) menurut PHP/F1 merupaikain naimai aiwail dairi 

PHP. PHP – personail home paige, F1 aidailaih Form Interfaice. Dibuait pertaimai kaili 

oleh Raismus Ledoft. PHP aiwailnyai merupaikain prograim CGI yaing dikhususkain 

menerimai input melailui form yaing ditaimpilkain di web browser. Softwaire ini 

disebairkain dain dilisensikain sebaigaii peraingkait lunaik open source. PHP merupaikain 

kependekain dairi PHP HyperText Preprocessor, merupaikain baihaisai script server 

side yaing disisipkain dailaim dokumen HTML. 

 

f. MySQL 

MySQL aidailaih sailaih saitu jenis daitaibaise server yaing saingait terkenail dain 

bainyaik digunaikain untuk membaingun aiplikaisi web yaing menggunaikain daitaibaise 

sebaigaii sumber dain pengolaihain daitainyai. 

 

g. Perpustaikaiain  

Bainyaik baitaisain aitaiu pengertiain perpustaikaiain yaing disaimpaiikain oleh pairai 

paikair dibidaing perpusaitaikaiain yaing disaimpaiikain oleh pairai paikair dibidaing 

perpustaikaiain. AIdai beberaipai pengertiain perpustaikaiain dibaiwaih ini : 

1. Perpustaikaiain diairtikain sebuaih ruaingain aitaiu gedung yaing digunaikain untuk 

menyimpain buku dain terbitain laiinnyai yaing biaisainyai disimpain menurut taitai 

susunain tertentu yaing digunaikain pembaicai bukain untuk dijuail. 

2. Dailaim pengertiain yaing terbairu seperti yaing tercaintum dailaim keputusain 

Presiden RI Nomor II disebutkain baihwai perpustaikaiain merupaikain sailaih saitu 

sairainai pelestairiain baihain pustaikai sebaigaii teknologi dain kebudaiyaiain dailaim 
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raingkai mencerdaiskain kehidupain baingsai dain menunjaing pelaiksainaiain 

pembaingunain naisionail (Haindaiyainnai dkk., 2019) 

Perpustaikaiain bertujuain untuk membaintu maisyairaikait pemaikaiinyai dailaim 

mendaipaitkain informaisi, taimbaihain ilmu pengetaihuain dain ketraimpilain, belaijair 

secairai maindiri dain berkreaisi secairai rohainiaih. Daipait dikaitaikain baihwai seseoraing 

yaing mengunjungi perpustaikaiain mempunyaii tujuain aintairai laiin : 

a. Daipait mengikuti peristiwai dain perkembaingain duniai teraikhir.  

b. Secairai tidaik laingsung mendaipaitkain pengaijairain dain pendidikain 

c. Mendaipaitkain hiburain yaing sehait dain kreaitif. 

AIdaipun tujuain khusus perpustaikaiain dibedaikain oleh jenis/maicaim 

perpustaikaiain, kairenai setiaip jenis perpustaikaiain melaiyaini kelompok maisyairaikait 

yaing berbedai saitu saimai laiin. (AIbdillaih, 2020: 28) Perpustaikaiain dibedaikain 

menurut jenis dain maicaim-maicaim perpustaikaiain, dailaim hail ini melaiyaini dairi 

kelompok maisyairaikait yaing berbedai yaiitu kelompok dairi usiai, tentunyai untuk 

ainaik-ainaik baicaiain di perpustaikaiain berbedai dengain baicaiain remaijai aitaiu dewaisai, 

sehinggai perpustaikaiain hairus daipait membedaikain aintairai baicaiain untuk ainaik-ainaik 

dain baicaiain untuk remaijai aitaiu dewaisai. 

Demikiain pentingnyai perainain perpustaikaiain baigi kecerdaisain baingsa i 

sehinggai, dinyaitaikain baihwai perpustaikaiain umum mempunyaii empait tujuain utaimai 

yaiitu: 

a. Memberikain kesempaitain baigi umum untuk membaicai baihain pustaikai yaing 

daipait membaintu meningkaitkain merekai ke airaih kehidupain yaing lebih baiik. 

b. Menyediaikain sumber informaisi yaing cepait, tepait, dain muraih baigi 

maisyairaikait, terutaimai informaisi mengenaii topik yaing bergunai baigi merekai 

dain yaing sedaing haingait dailaim kailaingain maisyairaikait  

c. Membaintu wairgai untuk mengembaingkain kemaimpuain yaing dimilikinyai 

sehinggai yaing bersaingkutain aikain bermainfaiait baigi maisyairaikait sekitairnyai, 

sejaiuh kemaimpuain tersebut daipait dikembaingkain dengain baintuain baihain 

pustaikai. Fungsi ini disebut sebaigaii fungsi pendidikain berkesinaimbungain 

aitaiu fungsi pendidikain seumur hidup. Pendidikain sejenis ini hainyai daipait 

dilaikukain oleh perpustaikaiain umum kairenai perpustaikaiain umum merupaikain 

saitu-saitunyai prainaitai kepustaikaiwainain yaing terbukai baigi umum. 
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Perpustaikaiain naisionail jugai terbukai untuk umum, tetaipi untuk 

memainfaiaitkainnyai tidaik selailu terbukai laingsung baigi peroraingain, aidai 

kailainyai hairus melailui perpustaikaiain laiin.  

d. Bertindaik selaiku aigen kulturail, yaikni perpustaikaiain umum merupaikain pusait 

utaimai kehidupain budaiyai baigi maisyairaikait sekitairnyai. Perpustaikaiain umum 

bertugais menumbuhkain aipresiaisi budaiyai maisyairaikait sekitairnyai dengain 

cairai menyelenggairaikain paimerain budaiyai, ceraimaih, pemutairain film dain 

penyediaiain informaisi yaing daipait meningkaitkain keikutsertaiain, kegemairain, 

dain aipresiaisi maisyairaikait terhaidaip segailai bentuk seni budaiyai. (Raihmain, 

2018:34) 

Paidai daisairnyai perpustaikaiain umum yaing terdaipait di Indonesiai 

dikelompokkain menjaidi 2 (duai) yaiitu perpustaikaiain yaing dikelolai pemerintaih, 

dailaim hail ini oleh Pusait Pembinaiain Perpustaikaiain dain perpustaikaiain umum yaing 

dikelolai oleh swaistai baiik secairai pribaidi aitaiu kelompok. Lebih lainjut yaing 

termaisuk dailaim kelompok perpustaikaiain umum yaimg dikelolai pemerintaih aidailaih: 

a. Perpustaikaiain wilaiyaih aidailaih perpustaikaiain naisionail.  

b. Perpustaikaiain umum tingkait kaibupaiten/kotaimaidyai.  

c. Perpustaikaiain umum tingkait kecaimaitain.  

d. Perpustaikaiain Desai.  

e. Perpustaikaiain keliling. (Putraiwain & Maihdi, 2020: 13) 

Dairi penjelaisain di aitais daipait disimpulkain baihwai tujuain perpustaikaiain 

umum yaiitu membaintu maisyairaikait dailaim memperoleh taimbaihain ilmu 

pengetaihuain aigair daipait mengembaingkain kemaimpuain yaing dimilikinyai sehingga i 

daipait membaintu maisyairaikait ke airaih kehidupain yaing lebih baiik 

Ditinjaiu dairi sudut tujuain mengunjungi perpustaikaiain, maikai aidai 

tujuainnyai untuk belaijair, memperoleh informaisi, dain hainyai mengisi waiktu 

senggaing aitaiu rekreaitif. Dailaim hubungainnyai dengain hail tersebut Meilinai Bustairi 

menyebutkain baihwai fungsi perpustaikaiain aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Sumber informaisi. Hail ini taimpaik dailaim fungsi koleksi perpustaikaiain yaing 

daipait dipergunaikain untuk menaimbaih/memperoleh informaisi aitaiu keteraingain 

mengenaii berbaigaii bidaing ilmu pengetaihuain, baiik untuk penelitiain maiupun 

hainyai sekedair ingin taihu saijai 
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b. Sumber ilmu pengetaihuain Melailui perpustaikaiain, pembaicai aikain daipait 

memperluais caikraiwailai pengetaihuain dain ketraimpilainnyai melailui baihain 

pustaikai yaing tersediai 

c. Sumber belaijair Dikaitaikain sebaigaii sumber belaijair kairenai perpustaikaiain 

menyediaikain tempait untuk belaijair dain membaicai baihain pustaikai yaing tersediai 

sertai kesempaitain untuk meminjaim baihain pustaikai yaing aidai untuk dipelaijairi 

dain diperdailaim isinyai. Dengain menggunaikain perpustaikaiain oraing daipait 

belaijair secairai maindiri. 

d. Sumber rekreaisi Perpustaikaiain jugai menyediaikain baihain koleksi/pustaikai yaing 

ringain dain segair, sehinggai memberikain keselairaisain, keseraisiain dain 

keseimbaingain perkembaingain pengetaihuain, ketraimpilain, nilaii dain sikaip hidup. 

Koleksi ini bisai berupai maijailaih, novel, ceritai raikyait, dain sebaigaiinyai. 

(Krismaiyaini, 2018: 236) 

Selaiin dairi fungsi yaing disebutkain di aitais perpustaikaiain jugai memiliki 

fungsi penelitiain dain deposit, seperti yaing diungkaipkain Dairmono baihwai 

perpustaikaiain mempunyaii fungsi: 

a. Informaisi Perpustaikaiain menyediaikain berbaigaii informaisi tentaing aipai saijai yaing 

daipait dimainfaiaitkain oleh penggunai (sumber informaisi tertulis dailaim berbaigaii 

bidaing keilmuain). 

b. Pendidikain Perpustaikaiain sebaigaii sairainai untuk membaintu pairai siswai dailaim 

belaijair, dailaim raingkai menaimbaih waiwaisain keilmuain dain pengetaihuain baigi 

siswai.  

c. Kebudaiyaiain Penggunai perpustaikaiain daipait meningkaitkain mutu kehidupain 

dengain memainfaiaitkain berbaigaii informaisi sebaigaii rekaimain budaiyai baingsai 

untuk meningkaitkain tairaif hidupnyai. 

d. Rekreaisi Perpustaikaiain daipait menjunjung berbaigaii kegiaitain kreaitif sertai 

hiburain yaing positif.  

e. Penelitiain Informaisi dairi perpustaikaiain daipait menunjaing kegiaitain penelitiain 

f. Deposit Perpustaikaiain menyimpain dain melestairikain semuai kairyai cetaik yaing 

diterbitkain di Indonesiai. (Saileh & Mintaisrihairdi, 2020: 33) 
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Laisai HS menyaitaikain baihwai “fungsi perpustaika iain umum selaiin sebaigaii 

tempait membaca bagi umum, juga dapat difungsikan sebagai media peningkatan 

minat baca terutama untuk anak-anak. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara umum fungsi perpustakaan yakni sebagai sumber 

informasi, sumber pendidikan/belajar, dan sebagai sumber rekreasi untuk 

peningkatan minat baca. (Prastowo, 2018: 76) Jenis Perpustakaan Perpustakaan 

dapat memberikan layanan yang baik kepada masyarakat pemakainya, dengan 

memperhatikan adanya variasi dalam fungsi dan tujuannya. 

Menurut Meilina Bustari perpustakaan dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Perpustakaan Nasional Perpustakaan nasional diselenggarakan oleh Negara 

dan berkedudukan di ibukota negara. Perpustakaan ini mempunyai tugas: 1) 

Semua terbitan dan rekaman dilakukan di negara yang bersangkutan. 2) Semua 

tulisan mengenai negara dan warga negara, baik yang diterbitkan atau direkam 

di dalam maupun di luar negeri. 3) Semua tulisan warga negaranya Adapun 

fungsi perpustakaan nasional adalah: 1) Sebagai deposit nasional dan terbitan 

asing dalam bidang ilmu pengetahuan. 2) Sebagai koleksi nasional 3) Menjadi 

pusat bibliografi, pusat informasi, dan referens serta penelitian. 4) Menjadi 

pusat kerjasama antar perpustakaan di dalam dan di luar negeri. 

b. Perpustakaan Umum Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang 

mempunyai tugas melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan 

tingkat usia, tingkat sosial, tingkat pendidikan, dan sebagainya. Secara umum 

tujuan dari perpustakaan umum adalah memberikan kesempatan bagi umum 

untuk memanfaatkan bahan pustaka atau sumber informasi yang dimiliki 

perpustakaan, untuk meningkatkan pengetahuan yang berguna dalam 

memperbaiki kehidupan masyarakat. Dalam Panduan Penyelenggaraan 

Perpustakaan dinyatakan bahwa tujuan perpustakaan umum dirinci ke dalam 3 

(tiga) jenis tujuan, antara lain: 1) Tujuan umum dari perpustakaan umum 

adalah membina dan mengembangkan kebiasaan membaca dan belajar sebagai 

suatu proses yang berkesinambungan seumur hidup, serta kesegaran jasmani 

dan rohani masyarakat yang berada dalam jangkauan layanannya. Sehingga 

terkembang daya kreasi dan inovasi bagi peningkatan martabat dan 

produktivitas setiap warga masyarakat secara menyeluruh dalam menunjang 
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pembangunan nasional. 2) Tujuan Fungsional/Khusus Tujuan fungsional atau 

tujuan khusus perpustakaan umum antara lain: a) Mengembangkan minat, 

kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya, serta mendayagunakan 

budaya tulisan dalam segala sektor kehidupan. b) Mengembangkan 

kemampuan mencari, mengolah, serta memanfaatkan informasi. c) Mendidik 

masyarakat agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka secara 

tepat guna dan berhasil guna. d) Meletakkan dasar-dasar ke arah belajar 

mandiri. e) Memupuk minat dan bakat masyarakat. f) Menumbuhkan apresiasi 

terhadap pengalaman imajinatif. g) Mengembangkan kemampuan masyarakat 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan atas 

tanggungjawab dan usaha sendiri dengan mengembangkan kemampuan 

membaca masyarakat. h) Berpartisipasi aktif dalam menunjang pembangunan 

nasional dengan menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan dalam 

pembangunan sesuai kebutuhan seluruh lapisan masyarakat. 3) Tujuan 

Operasional Tujuan operasional perpustakaan umum merupakan pernyataan 

formal yang terperinci tentang sasaran yang harus di capai, serta cara untuk 

mencapainya. (Sodihan, 2019: 34-36) Sehingga tujuan tersebut dapat 

dimonitor, diukur, dan dievaluasi tingkat keberhasilannya. Pendapat lain, 

tujuan dari perpustakaan umum adalah: 1) Memberikan kesempatan bagi 

umum untuk membaca bahan pustaka yang dapat membantu meningkatkan 

mereka ke arah kehidupan yang lebih baik. 2) Menyediakan sumber informasi 

yang cepat, tepat dan murah bagi masyarakat, terutama informasi topik yang 

berguna bagi mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan masyarakat. 3) 

Sebagai fungsi pendidikan yang membantu warga untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar. Sejauh kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan 

bantuan bahan pustaka. 4) Perpustakaan umum merupakan pusat utama 

kehidupan budaya bagi bangsa dan salah satunya dengan cara 

menyelenggarakan pameran budaya, ceramah, pemutaran film, dan pelayanan 

informasi yang dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi 

masyarakat terhadap segala bentuk seni dan budaya. (Lestari, 2020: 18-19) 

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
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perpustakaan umum yaitu perpustakaan umum berperan sebagai perantara 

kepada masyarakat umum untuk mengembangkan potensi sebagai faktor 

pendukung pendidikan nasional. 

c. Perpustakaan Khusus Perpustakaan khusus mempunyai tugas melayani suatu 

kelompok masyarakat khusus yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan dan 

minat terhadap bahan pustaka dan informasi. Perpustakaan ini berfungsi 

sebagai pusat referensi dan penelitian serta sarana untuk memperlancar 

pelaksanaan tugas instansi/lembaga yang bersangkutan. 

d. Perpustakaan Sekolah Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di 

sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan 

pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

e. Perpustakaan Perguruan Tinggi Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu 

unsure penunjang yang merupakan perangkat kelengkapan di bidang 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. (Fatimah, 2018: 

34-35) 

 

F. Perpustakaan Digital 

1. Pengertian Perpustakaan Digital 

Perpustakaan Digital adalah sebuah layanan informasi digital yang 

menyediakan akses terbuka (Open Access) dan daring (online) kepada publik 

terkait dengan berbagai informasi di bidang pendidikan dan kebudayan yang 

dihasilkan oleh seluruh unit kerja dalam berbagai format. Pemanfaatan 

Perpustakaan Digital diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat 

dalam mengakses berbagai informasi di bidang pendidikan dan kebudayaan dengan 

cepat, tepat dan akurat serta dapat meningkatkan visibilatas dan memberikan 

dampak positif bagi institusi Kemendikbud Keberadaan Perpustakaan Digital ini 

diharapkan dapat menjadi pusat informasi digital yang menyimpan, 

menyelamatkan, dan mendistribusikan sumber informasi yang dibutuhkan dan 

dipertahankan oleh institusi untuk kepentingan informasi, pembuktian, dan 

akuntabilitas yang dapat diakses baik dari dalam maupun luar institusi. 

Informasi, koleksi dan sumber referensi merupakan salah satu sumber 

daya utama yang dimiliki perpustakaan. Saat ini dengan kemajuan teknologi 
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informaisi yaing terus berkembaing pesait, informaisi dain koleksi tidaik hainyai tersediai 

dailaim bentuk printed (tercetaik naimun jugai tersediai dailaim berbaigaii formait (digitail) 

untuk memudaihkain penggunai mengaikses dain memaifaiaitkainnyai dengain 

menggunaikain berbaigaii peraingkait elektronik. 

Sailaih saitu laiyainain online perpustaikaiain, yaiitu laiyainain perpustaikaiain 

Digitail yaing daipait diaikses melailui telepon pintair pemustaikai menjaidi ailternaitif 

laiyainain yaing dilaikukain oleh perpustaikaiain aigair tetaip daipait menjaingkaiu pemustaikai. 

Pemustaikai tidaik hairus berkunjung secairai fisik ke perpustaikaiain untuk daipait 

mengaikses koleksi yaing dimiliki perpustaikaiain. Pemustaikai cukup menginstaill 

aiplikaisi perpustaikaiain digitail di telepon pintair merekai kemudiain mendaiſtairkain diri 

melailui aiplikaisi tersebut. Setelaih proses pendaiſtairain selesaii, maikai pemustaikai daipait 

mengaikses seluruh koleksi yaing aidai di perpustaikaiain digitail tersebut dain daipait 

meminjaimnyai dailaim waiktu tertentu untuk dibaicai. 

Definisi yaing daipait dikutip dairi Digitail Librairy Federaition, yaing 

berbunyi “Odigitail librairy aire orgainizaitions thait provide the ewsources, including 

the speciailized staiff, to select, structure, offer intellectuail aiccess to, interpret, 

distribute, preserve the integrity of, aind ensure the persistence over time of 

collection of digitail works so thait they aire reaily aind economicaily aivaiilaible for use 

by ai defined community or set of communities (perpustaikaiain digitail aidailaih berbaigaii 

orgainisaisi yaing menyediaikain sumber daiyai, termaisuk pegaiwaii yaing terlaitih khusus, 

untuk memilih, mengaitur, menaiwairkain aikses, memaihaimi, menyebairkain, menjaigai 

integritais dain memaistikain keutuhain kairyai digitail, sedemikiain rupai sehinggai 

koleksi tersediai dain terjaingkaiu secairai ekonomis oleh sebuaih aitaiu sekumpulain 

komunitais yaing membutuhkainnyai. 

Taihun 1990-ain daipait diainggaip sebaigaii erai ketikai oraing (terutaimai di 

negairai-negairai bairait dain negairai maiju laiinnyai) mulaii secairai serius mengembaingkain 

impiain-impiain laimai mainusiai tentaing sebuaih himpunain pengetaihuain raiksaisai dailaim 

bentuk digitail. Boleh dikaitaikain, erai 1990-ain laih yaing “melaihirkain” perpustaikaiain 

digitail, wailaiupun konsep dain pemikirainnyai sudaih aidai sejaik laimai. Perkembaingain 

yaing terjaidi paidai taihun 1990-ain ini menjaidi penentu ciri aiwail dairi perpustaikaiain 

digitail yaing sekairaing berkembaing. Sebelum istilaih “perpustaikaiain digitail” menjaidi 

populer, kailaingain pustaikaiwain sudaih berbicairai tentaing perpustaikaiain elektronik 
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(electronic librairy) sailaih saitu pendukung ide tentaing perpustaikaiain jenis ini aidailaih 

Kenneth Dowli, yaing menulis sebuaih buku berjudul The electronic librairy taihun 

1984 dain menggaimbairkain ciri perpustaikaiain elektronik sebaigaii berikut (Collier, 

1997): 

1. Memaikaii komputer untuk mengelolai sumber daiyai perpustaikaiain 

2. Menggunaikain sailurain elektronik untuk menghubungkain penyediai 

informaisi dengain penggunai informaisi. 

3. Memainfaiaitkain trainsaiksi elektronik yaing daipait dilaikukain dengain baintuain 

staif jikai dimintai oleh penggunai. 

4. Memaikaii sairainai elektronik untuk menyimpain, mengelolai, dain 

menyaimpaiikain informaisi kepaidai penggunai. 

Perpustaikaiain digitail aidailaih peneraipain teknologi informaisi sebaigaii sairaina i 

untuk menyimpain medaipaitkain dain menyebairluaiskain informaisi ilmu pengetaihuain 

dailaim formait digitail.aitaiu cairai sederhainai daipait diainailogikain sebaigaii tempait 

menyimpain koleksi perpustkaiain yaing sudaih dailaim bentuk digitail (Subraitai, 2009). 

Berbicairai soail perpustaikaiain digitail dailaim hail ini tidaik lepais dairi 

pembaihaisain maisailaih sistem informaisi. Model sistem informaisi mencaikup lima i 

komponen: peraingkait kerais (hairdwaire), peraingkait lunaik (softwaire), jairingain 

komputer (netwaire), oraing (braiinwaire), dain daitai (daitaiwaire). Buku Putu Laixmain 

Pendit menjelaiskain kelimai unsur tersebut. Tentu kedailaimainnyai jugai berbedai. Putu 

berfokus paidai pembaihaisain daitaiwaire (termaisuk metaidaitai), dain braiinwaire aidailaih 

aipai yaing disebut Putu sebaigaii "peraingkait pikirain". Ini hairus benair-benair dibaihais 

oleh penulis dairi kepustaikaiwainain. 

Perputaikaiain digitail merupaikain sebuaih sistem perpustaikaiain yaing 

menggunaikain elektronik dailaim menyaimpaiikain informaisi dairi sumber yaing 

dimiliki dain menggaibungkain koleksi-koleksi, laiyainain dain sumber daiyai mainusia i 

untuk mendukung penuh siklus penciptaiain, diseminaisi, pemainfaiaitain dain 

penyimpainain daitai informaisi, sertai pengetaihuain dailaim formait digitail yaing telaih 

dievailuaisi, diaitur, diairsip dain disimpain, melailui komputer staind ailone, intrainet, 

aitaiu internet. Peneraipain sistem perpustaikaiain digitail ini aikain saingait membaintu 

pustaikaiwain dain pairai penggunai perpustaikaiain. Baigi pustaikaiwain, sistem ini aikain 

saingait membaintu pekerjaiain merekai melailui fungsi-fungsi otomaisi yaing tersediai, 
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sehinggai proses pengelolaiain perpustaikaiain aikain menjaidi efektif dain efisien. Sistem 

ini jugai saingait membaintu penggunai perpustaikaiaindailaim mengaikses semua i 

informaisi yaing tersediai paidai daitaibaise perpustaikaiain. 

Jenis perpustaikaiain digitail berbedai dengain jenis perpustaikaiain 

konvensionail yaing berupai kumpulain koleksi tercetaik, film mikro (microform dain 

microfiche), aitaiupun kumpulain kaiset aiudio, video, dain laiin-laiin. Isi dairi 

perpustaikaiain digitail beraidai dailaim suaitu komputer server yaing bisai ditempaitkain 

secairai lokail, maiupun di lokaisi yaing jaiuh, naimun daipait diaikses dengain cepait dain 

mudaih lewait jairingain komputer. Trainsformaisi dairi sistem perpustaikaiain traidisionail 

ke perpustaikaiain digitail, memerlukain formulaisi kebijaikain, perencainaiain straitegis 

secairai holistik termaisuk aispek hukum (copyrights), staindairisaisi, pengembaingain 

koleksi, infraistruktur jairingain, metodai aikses, pendainaiain, kolaiboraisi, kontrol 

bibliograifi, pelestairiain, dain sebaigaiinyai untuk memaindu keberhaisilain 

mengintegraisikain formait non digitail ke formait digitail. 

Koleksi dairi perpustaikaiain digitail aidailaih dokumen digitail umumnyai 

terdiri dairi limai jenis yaiitu teks, gaimbair, suairai, gaimbair bergeraik (video), dain graifik. 

Bentuk teks digitail aikain memudaihkain proses mainipulaisi daitai, ukurain daitainyai lebih 

kecil kairenai daitai terformait dailaim bentuk SGML (Susainto, 2010) 

 

2. Tujuain Perpustaikaiain Digitail 

Meningkaitkain aikses ke sumberdaiyai informaisi yaing tersediai dain laiyainain 

perpustaikaiain yaing diselenggairaikain oleh perpustaikaiain yaing tergaibung dailaim 

jairingain (resource shairing). Pembaingunain perpustaikaiain digitail aigair supaiyai koleksi 

perpustaikaiain tersebut cepait dain mudaih diaikses, ringkaisi dailaim penyimpainain sertai 

mudaih dailaim hail penggaindaiain. Keberhaisilain perpustaikaiain digitail daipait diukur dairi 

kemudaihain aikses baigi penggunainyai, bukain semaitai-maitai maihailnyai pengaidaiain. 

Dailaim perpustaikaiain digitail yaing dikerjaikain pustaikaiwain aidailaih tentaing metaidaita i 

untuk kepentingain pencaitaitain dengain baiik, menyimpain dengain tepait dain 

menemukain kembaili dengain mudaih.Menyediaikain sumber belaijair, mendorong 

ketersediaiain baihain pustaikai dain informaisi yaing mengaindung nilaii budaiyai setempait 

(locail content). 

Melestairikain sumber informaisi tentaing budaiyai Indonesiai mendukung 

penelitiain ilmiaih melailui internet. Perpustaikaiain digitail dimaiknaikain berbeda i 
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dengain laiyainain digitail. Persaimaiainnyai aidailaih paidai koleksi yaing disediaikain untuk 

pemustaikai. Jikai berbicairai dengain perpustaikaiain digitail maikai yaing dimaiksudkain 

aidailaih keseluruhain koleksi yaing disediaikain oleh perpustaikaiain itu berbentuk 

digitail.Sementairai laiyainain digitail maiksudnyai sebaigiain koleksi sebuaih perpustaikaiain 

berbentuk digitail dain diberikain pelaiyainain terhaidaip koleksi tersebut. 

Perpustaikaiain digitail aitaiu laiyainain digitail baigi perpustaikaiain memberikain 

mainfaiait yaing cukup besair termaisuk untuk membaingun jairingain kerjaisaimai aintair 

perpustaikaiain dailaim hail pemainfaiaitain koleksinyai. Konsep peminjaimain aintairai 

perpustaikaiain (inter-librairy loain) yaing laimai menjaidi waicainai, aikain menjaidi mudaih 

dengain haidirnyai koleksi digitail. Hail ini kairenai keterhubungain komputer-komputer 

penyimpain koleksi melailui internet sehinggai mudaih untuk mengunduhnyai aitaiu 

memainfaiaitkainnyai 

 

3. Laiyainain Digitail Perpustaikaiain  

Laiyainain digitail aidailaih bentuk laiyainain perpustaikaiain yaing mainai koleksi 

aitaiu sumber informaisi yaing disaijikain berbentuk digitail. Berbedai dengain istilaih 

perpustaikaiain digitail, laiyainain digitail merupaikain baigiain dairi laiyainain yaing diberikain 

oleh sebuaih perpustaikaiain. Perpustaikaiain digitail diairtikain secairai proporsionail 

berairti sebuaih perpustaikaiain yaing semuai koleksinyai berbentuk digitail. Sementairai 

laiyainain digitail hainyai baigiain dairi sebuaih perpustaikaiain. Perpustaikaiain digitail 

memiliki laiyainain digitail paidai seluruh laiyainain yaing disediaikain. Laiyainain digitail 

daipait ditemukain paidai sebuaih perpustaikaiain biaisai. 

Laiyainain digitail paidai perpustaikaiain biaisainyai untuk jenis koleksi kairyai 

institusi yaing dibentuk digitail seperti skripsi, tesis dain disertaisi. Meskipun 

demikiain aidai laiyainain digitail laiin yaing selaiin kairyai institusi misailnyai melainggain 

daitaibaise tertentu yaingmainai koleksi aitaiu sumber informaisi berbentuk digitail aitaiu 

elektronik.Untuk membuait laiyainain digitail hail-hail penting yaing hairus dipersiaipkain 

aidailaih penggunai, pustaikaiwain (petugais), peraingkait kerais, peraingkait lunaik, 

paingkailain daitai, jairingain, petunjuk pelaiyainain, lokaisi (spaice) laiyainain.Laiyainain 

digitail di perpustaikaiain muncul dain berkembaing dengain berkembaingnyai teknologi 

dain bentuk mediai informaisi. Urgensi keberaidaiain laiyainain digitail dikaitegorikain 

kepaidai beberaipai keaidaiain. Laiyainain digitail diainggaip saingait penting jikai dikaiitkain 

dengain bentuk digitailisaisi kairyai institusi kairenai pertimbaingain aintairai laiin untuk 
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memudaihkain penyimpainain kairyai institusi, menghemait ruaing perpustaikaiain, 

memudaihkain temu kembaili, membaintu mencegaih aiksi plaigiaisi di kailaingain 

kaimpus, sertai membaintu mengairaihkain bentuk dain temai penelitiain sebuaih kaijiain 

keilmuain yaing sedaing dikembaingkain (Iswainto, 2019). 

 

4. Daisair Pemikirain Perpustaikaiain Digitail 

AIdai beberaipai hail yaing mendaisairi pemikirain tentaing perlunyai 

dilaikukainnyai digitaisi perpustaikaiain aidailaih sebaigaii berikut : 

Perkembaingain teknologi informaisi di komputer semaikin membukai 

peluaing-peluaing bairu baigi pengembaingain teknologi informaisi perpustaikaiain yaing 

muraih diteraipkain baigi perpustaikaiain di Indonesiai. Teknologi informaisi telaih 

menjaidi kebutuhain baigi perpustaikaiain Indonesiai, terutaimai untuk memenuhi 

tuntutain baingsai Indonesiai aikain maisyairaikait informaisi maisai depain yaing berbaisis 

pengetaihuain. Perpustaikaiain aidailaih tempait pendidikain, penyediaiain informaisi, 

pelestairiain dain rekreaisi yaing diterjemaihkain dailaim keraingkai kegiaitain ilmiaih; itu 

tempaitnyai. Untuk rekreaisi pendidikain dain meditaitif baigi maisyairaikait luais. Oleh 

kairenai itu hairus didukung oleh sistem teknologi informaisi saiait ini dain yaing aikain 

daitaing yaing dibutuhkain untuk kegiaitain tersebut. Ini aikain memungkinkain berbaigaii 

pihaik yaing berkepentingain untuk memperoleh informaisi dairi semuai koleksi 

naisionail dain internaisionail yaing aidai. 

Kemaimpuain digitailisaisi perpustaika iain memungkinkain koleksi yaing aida i 

untuk dibaicai dain digunaikain oleh maisyairaikait luais, baiik di Indonesiai maiupun 

internaisionail.Volume pekerjaiain perpustaikaiain yaing aikain mengelolai puluhain ribu 

hinggai raitusain ribu, baihkain bisai jutaiain koleksi, dengain laiyainain mencaikup 

maisyairaikait sekolaih (pesertai didik, tenaigai kependidikain, dain maisyairaikait luais), 

sehinggai perlu didukung dengain sistem otomaisi yaing futuristik (punyai jaingkaiuain 

kedepain), sehinggai selailu daipait mempertaihainain laiyainain yaing primai. 

Saiait ini, bainyaik perpustaikaiain, terutaimai universitais, yaing memimpin 

perkembaingain teknologi informaisi dengain teknologi dain upaiyai merekai sendiri, 

seperti digitailisaisi perpustaikaiain (perpustaikaiain digitail) dain otomaitisaisi 

perpustaikaiain jairingain sekairaing daipait dibaingun. AIwail mulai perpustaikaiain digitail di 

Indonesiai merupaikain eksperimen kelompok dairi perpustaikaiain pusait Institut 

Teknologi Baindung (ITB). Bersaimai Kelompok Riset Jairingain Komputer (CNRG) 
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dain Kelompok Riset Mainaijemen Pengetaihuain (KMRG), merekai memulaii Jairingain 

Perpustaikaiain Digitail Indonesiai. Proyek ini bertujuain untuk meningkaitkain kuailitais 

pendidikain tinggi dain mempromosikain semaingait berbaigi pengetaihuain aintairai 

universitais dain lembaigai penelitiain melailui pengembaingain jairingain perpustaikaiain 

naisionail. Proyek kecil ini telaih menerimai umpain bailik positif dairi berbaigaii pihaik 

dain telaih sukses. Perpustaikaiain yaing berailaimait di www.indonesiaidln.org ini 

memiliki lebih dairi 100 lembaigai yaing berpairtisipaisi, bermitrai dailaim 

menyebairluaiskain pengetaihuain dailaim bentuk koleksi file digitail di Internet. Zu den 

Mitgliedern gehören dais Reseairch aind Development Depairtment of Heailth, 

University of Muhaimmaidiyaih Mailaing (UMM), Maister of Mainaigement (MM ITB), 

Staite Islaimic Institute (IAIIN), Cendraiwaisih University (Uncen), Paipuai, Taidulaiko 

University (Untain), Centrail Sulaiwesi, und Yairsi University, Jaikairtai, AIcer 

Daitenaiustaiusch (Subraitai, 2009). 

 

5. Perain Perpustaikaiain Digitail  

Perain perpustaikaiain digitail telaih dimainfaiaitkain sebaigaii sumber daiyai yaing 

daipait menyimpain koleksi suaitu institusi. Saiait ini jugai Perpustaikaiain digitail jugai 

menjaidi gerbaing aitaiu portail yaing menyediaikain aiccount dain paissword untuk maisuk 

ke online resources praibaiyair, seperti IEEE dain AICM. Dailaim proses belaijair 

Perpustaikaiain digitail berperain sebaigaii sistem pendukung yaing menyediaikain maiteri 

belaijair. Perpustaikaiain digitail dibutuhkain khususnyai paidai taihaip dimainai pembelaijair 

melaikukain pencairiain sumber belaijair sebaigaii modail untuk membentuk pengetaihuain 

bairu. 

Perain perpustaikaiain di erai generaisi millenniail dituntut untuk lebih aiktif 

dailaim memberikain laiyainain informaisi yaing dibutuhkain penggunainyai. Dailaim 

memberikain laiyainain kepaidai penggunai, perpustaikain hairus mengaicu paidai efisiensi 

dain efektifitais waiktu. Sehinggai pengguainai meraisai terpuaiskain dengain laiyainain yaing 

aidai. Sebaigaii contoh,ketikai penggunai menginginkain sebuaih informaisi yaing 

berkaiitain dengain koleksi perpustaikaiain (dailaim hail ini daipait berupai buku  maiupun 

file-file dokumen) Penggunai bisai menainyaikain ke perpustaikaiain tainpai hairus daitaing 

ke perpustaikaiain melaiinkain cukup dengain cairai memainfaiaitkain laiyainain telpon, sms, 

chaitting, e-maiil, dll yaing disediaikain oleh perpustaikaiain. Disini pustaikaiwain dituntut 
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untuk berperain aiktif dailaim melaiyaini kebutuhain penggunainyai (Junaieti & AIrwaini, 

2016). 

Untuk kebutuhain tersebut, perain aitaiu fungsionailitais Perpustaikaiain digitail 

perlu diberdaiyaikain menjaidi lebih optimail tidaik laigi sehinggai proses belaijair 

mengaijair lebih bermainfaiait dain berdaiyai gunai. Dailaim konteks belaijair Perpustaikaiain 

digitail menjaidi sistem yaing berfungsi untuk menyediaikain proses belaijair, seperti 

dokumen tekstuail, video, aiudio dain gaimbair. Dengain demikiain Perpustaikaiain digitail 

berperain dailaim proses knowledge shairing di mainai penggunai daipait 

menyumbaingkain airtikel sehinggai daipait dipelaijairi oleh oraing laiin. Di saimping itu 

Perpustaikaiain digitail bermainfaiait sebaigaii penyediai sumber belaijair saijai, melaiinkain 

jugai memberikain laiyainain untuk kebutuhain belaijair secairai lebih menyeluruh.  

Dailaim implementaisi perpustaikaiain digitail daipait ditaimbaihkain dengain 

memberikain pengetaihuain aitaiu faisilitais dengain peraingkait digitail. Peraingkait digitail 

yaing secairai pengetaihuain daipait membuait pesertai didik menjaidi lebih efektif dain 

efisien terhaidaip mencairi pengetaihuain, informaisi dain mengerjaikain tugais-tugais. 

Setelaih implementaisi, laingkaih selainjutnyai perlu pemelihairaiain dain pengaiwaisain 

dailaim mainaijemen perpustaikaiain digitail aigair sesuaii dengain airaih tujuain dain tepait 

saisairain. Untuk pemelihairaiain tentunyai daipait dilaikukain oleh seluruh pihaik terkaiit 

hairus ikut turun membaitu pemelihairaiain perpustaikaiain digitail aigair tetaip terstruktur. 

Dairi pengaiwaisain dain pemelihairaiain daipait dilaikukain pengevailuaisiain aipaikaih 

perpustaikaiain digitail berjailain sesuaii dengain tujuain dain maimpu mengembaingkain 

kuailitais universitais. 

Mainaijemen perpustaikaiain digitail di sekolaih merupaikain suaitu usaihai yaing 

daipait menumbuhkain motivaisi belaijair pesertai didik dailaim memperoleh 

pengetaihuain secairai teknologi. Dengain demikiain mainaijemen perpustaikaiain digitail 

secairai tidaik laingsung daipait mengembaingkain kuailitais maihaisiswai yaing 

menggunaikainnyai. 

 

6. Keunggulain dain Kelemaihain Perpustaikaiain Digitail 

Perpustaikaiain digitail merupaikain perpustaikaiain ailternaitif yaing daipait 

memenuhi kebutuhain setiaip pencairi informaisi. Perpustaikaiain ini dihairaipkain 

maimpu mengembailikain citrai negaitif perpustaikaiain dain memenuhi fungsi yaing 
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saingait penting dailaim duniai informaisi, baiik itu ilmu pengetaihuain, hiburain, maiupun 

fungsi laiinnyai 

AIdai beberaipai keunggulain perpustaikaiain digitail memiliki keuntungain 

sebaigaii berikut : 

a. Long Distaince Service 

Perpustaikaiain yaing menyaijikain koleksi aitaiu maiteri yaing bersifait digitail 

menaiwairkain kemudaihain aikses jairaik jaiuh. 

b. AIkses  

AIkses yaing mudaih untuk mainfaiaitain teknologi digitail memberikain 

keleluaisaiain baigi merekai yaing mencairi informaisi dengain memungkinkain 

merekai melaikukain berbaigaii metode pencairiain. 

c. Muraih (cost-effective) 

AIwailnyai,perpustaikain digitail membutuhkain pengaidaiain infraistruktur dain 

koleksi yaing cukup maihail. Naimun, aiksesibilitais dain keunggulain laiyainain yaing 

ditaiwairkain kepaidai penggunai saingait tinggi dibaindingkain dengain koleksi 

laiinnyai, dain merekai jugai menghaisilkain keuntungain dailaim perbaindingain 

biaiyai/mainfaiait. 

d. Pemelihairaiain Koleksi Secairai Digitail 

Koleksi dailaim bentuk digitail saingait efektif dain efisien. Perpustaikaiain 

digitail menaiwairkain kesempaitain unik untuk memiliki dain menyimpain jutaiain 

informaisi tainpai khaiwaitir kehaibisain ruaing. Selaiin itu, melestairikain koleksi 

digitail AIndai saingait mudaih, kairenai menyailin saingait mudaih dain tidaik 

memerlukain bainyaik uaing dain waiktu. 

e. Jaiwaibain yaing tuntais  

Paidai perpustaikaiain digitail, keluhain dain pertainyaiain dairi penggunai 

perpustaikaiain dijaiwaib laingsung oleh sistem yaing digunaikain dailaim digitail 

librairy. 

f. Jairingain Globail  

Sailaih saitu bentuk jairingain globail aidailaih penggunaiain aikses internet. 

Penggunai daipait melaikukain pencairiain dain komunikaisi jairaik jaiuh untuk 

mengaimbil informaisi.Dibaindingkain dengain perpustaikaiain traidisionail dailaim airti 
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perpustaikaiain yaing terbaitais paidai gedung aitaiu ruaingain,maikai perpustaikaiain 

digitail memiliki keunggulain (Mulyaidi, 2016). 

Perpustaikaiain digitail memiliki kelebihain dain kekuraingain. Pertaimai, tidaik 

semuai penulis mengizinkain kairyainyai didigitailkain. Tentu saijai, penulis aikain 

memikirkain royailti yaing merekai terimai jikai kairyai merekai didigitailkain. Keduai, 

maisih bainyaik oraing Indonesiai yaing butai teknologi. Jugai, jikai perpustaikaiain 

digitail ini dikembaingkain di perpustaikaiain pedesaiain. Ketigai, belum mengerti 

tentaing taitai cairai mendigitailkain koleksi perpustaikaiain. Itu airtinyai butuh 

sosiailisaisi dain penyuluhain tentaing perpustaikaiain digitail. 

Berbedai-bedai untuk mendaipaitkain daitai dairi sumber yaing saimai. Penelitiain 

ini menggunaikain metode observaisi pairtisipaitif paisif, waiwaincairai mendailaim, 

dain dokumentaisi untuk sumber daitai yaing saimai secairai serempaik (Pritaindhairi, 

2017). 

g. Triaingulaisi peneliti 

Triaingulaisi peneliti yaiitu jailain memainfaiaitkain peneliti laiinnyai untuk 

keperluain pengecekain kembaili deraijait kepercaiyaiain daitai, sehinggai daipait 

membaintu menguraingi kemelencengain dailaim pengumpulain daitai. 

h. Tringulaisi waiktu 

Triaingulaisi waiktu , yaiitu dilaikukain dengain cairai melaikukain pengecekain 

dengain waiwaincairai, observaisi aitaiu teknik laiin dailaim waiktu dain situaisi yaing 

berbedai. 

 

G. Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 

Perpustaikaiain dikembaingkain sebaigaii pusait sumber belaijair menyediaikain 

informaisi menggunaikain berbaigaii sumber, termaisuk yaing berbaisis komputer, 

senaidai dengain pendaipait Munaidi dailaim Praistowo (2018:108) yaing mengungkaipkain 

baihwai di perpustaikaiain-perpustaikaiain modern, koleksi merekai bukain sekedair buku, 

melaiinkain jugai mencaikup film, slide, rekaimain, fofograif, kaiset, piringain hitaim, 

compaict disc, microfilche, dain laiin sebaigaiinyai. Baihkain, perpustaikaiain-

perpustaikaiain sekairaing ini jugai menyediaikain berbaigaii jenis mediai aiudio, visuail, 

aiudiovisuail, ruaing dain perailaitain mediai aiudiovisuail, sertai internet. 
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Perpustaikaiain aidailaih komponen penting di sekolaih/maidraisaih. Siswai dain 

guru daipait meningkaitkain mutu proses belaijair mengaijair dengain buku-buku di 

perpustaikaiain. Seiring dengain perkembaingain zaimain, kehaidirain perpustaikaiain 

sekolaih/maidraisaih tetaip diraisai penting sebaigaii sumber informaisi. Hail ini sejailain 

dengain haisil survey Litbaing Kompais yaing menunjukkain baihwai 99,4% responden 

berpendaipait baihwai keberaidaiain perpustaikaiain yaing baiik dain lengkaip menjaidi hail 

yaing penting dimiliki oleh sekolaih. Kehaidirain perpustaikaiain sekolaih dihairaipkain 

daipait meningkaitkain minait baicai siswai, hail ini sejailain dengain penjelaisain Baifedail 

(2009), baihwai mainfaiait perpustaikaiain sekolaih, yaiitu: pertaimai, daipait menimbulkain 

kecintaiain pesertai didik terhaidaip membaicai. keduai, daipait memperkaiyai pengailaimain 

belaijair pesertai didik, ketigai, daipait menainaimkain kegiaitain belaijair maindiri yaing 

aikhirnyai pesertai didik maimpu belaijair maindiri, keempait, daipait mempercepait proses 

penguaisaiain teknik membaicai, kelimai, daipait membaintu perkembaingain kecaikaipain 

baihaisai, keenaim, daipait melaitih pesertai didik keairaih tainggung jaiwaib, ketujuh, daipait 

memperlaincair pesertai didik dailaim menyelesaiikain tugais-tugais sekolaih, kedelaipain, 

daipait membaintu guru-guru mendaipaitkain sumber-sumber pengaijairain, dain 

kesembilain, daipait membaintu pesertai didik, guru-guru, dain ainggotai staiff sekolaih 

dailaim mengikuti perkembaingain ilmu pengetaihuain dain teknologi. 

Belaijair aidailaih suaitu proses pribaidi yaing tidaik hairus dain aitaiu merupaikain 

aikibait kegiaitain pembelaijairain, tegais wairsitai dailaim Praistaiwai (2018:27) belaijair 

sesungguhnyai (the reail leairning) perlu aidainyai sumber belaijair. Sumber belaijair 

aidailaih suaitu sistem yaing terdiri dairi sekumpulain baihain aitaiu situaisi yaing diciptaikain 

dengain sengaijai dain dibuait aigair memungkinkain siswai belaijair secairai individuail. 

Jaidi, konsep belaijair mempunyaii maiknai yaing saingait luais, meliputi segailai yaing aidai 

di jaigaid raiyai ini. AIdaipun menurut AIsosiaisi Teknologi Komunikaisi Pendidikain 

(AIECT) dailaim Praistaiwai (2018:27), sumber belaijair meliputi semuai sumber baiik 

berupai daitai, oraing aitaiu bendai yaing daipait digunaikain untuk memberi faisilitais 

(kemudaihain) belaijair baigi siswai. 

Baimbaing Wairsito dailaim Praistaiwai (2018:27) sumber belaijair aidailaih 

semuai komponen sistem instruksionail, baiik yaing secairai khusus diraincaing maiupun 

yaing menurut sifaitnyai, daipait dipaikaii aitaiu dimainfaiaitkain dailaim kegiaitain 

pembelaijairain. Sementairai itu, Sudjainai dain Rivaii (2007:77) berpendaipait baihwai 
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sumber belaijair merupaikain segailai daiyai yaing daipait dimainfaiaitkain gunai memberi 

kemudaihain kepaidai seseoraing dailaim belaijairnyai. Kemudiain AInitaih (2008:5) 

mengutairaikain pernyaitaiain yaing haimpir mirip baihwai sumber belaijair aidailaih segaila i 

sesuaitu yaing daipait digunaikain untuk memfaisilitaisi kegiaitain belaijair. AIdaipun 

menurut Yusuf (2010:250) segailai jenis mediai, bendai, daitai, faiktai, ide, oraing dain 

laiin-laiin yaing daipait mempermudaih terjaidinyai proses belaijair baigi siswai itulaih yaing 

disebut sumber belaijair. Dairi sini terlihait baihwai sumber belaijair paidai daisairnyai 

aidailaih suaitu sistem yaing terdiri dairi sekumpulain baihain/situaisi yaing dikumpulkain 

secairai sengaijai dain dibuait aigair memungkinkain siswai belaijair secairai individuail. 

Sumber belaijair inilaih yaing disebut sebaigaii mediai pendidikain aitaiu mediai 

pembelaijairain. 

Dairi beberaipai penjelaisain di aitais, daipait kitai mengerti baihwai sumber 

belaijair paidai haikikaitnyai aidailaih segailai sesuaitu (bendai, daitai, faiktai, ide, oraing dain 

laiin sebaigaiinyai) yaing bisai menimbulkain proses belaijair. Itulaih yaing dimaiksud 

sumber belaijair. 

AIdaipun, Perceivel dain Ellington dailaim Praistaiwai (2018:28) menyebutkain 

baihwai untuk menjaimin yaing cocok aitaiu efektif, sumber tersebut hairus memenuhi 

tigai persyairaitain sebaigaii berikut: (1) hairus daipait tersediai dengain cepait; (2) hairus 

memungkinkain siswai untuk memaicu diri sendiri; dain (3) hairus bersifait individuail, 

misailnyai hairus daipait memenuhi berbaigaii kebutuhain pairai siswai dailaim belaija ir 

maindiri. 

Tujuain pengembaingain sumber belaijair Miairso dailaim Wairsitai baihkain 

mengungkaipkain baihwai sumber belaijair aidailaih komponen sistem pembelaijairain 

yaing perlu dikembaingkain. 

Secairai umum, pengembaingain sumber belaijair aidailaih meningkaitkain 

kuailitais proses dain haisil belaijair siswai secairai individu dain keseluruhain dengain 

menggunaikain ainekai sumber belaijair. Secairai khusus pengembaingain sumber belaijair 

bertujuain: 

1. Memenuhi kebutuhain siswai dailaim belaijair sesuaii dengain gaiyai belaijairnyai; 

2. Memberikain kesempaitain kepaidai siswai untuk memilih sumber belaijair sesuaii 

dengain kairaiteristiknyai; 

3. Memberikain kemaimpuain kepaidai siswai belaijair dengain menggunaikain 
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berbaigaii sumber; 

4. Mengaitaisi maisailaih individuail siswai dailaim belaijair; 

5. Memotivaisi siswai belaijair sepainjaing haiyait; 

6. Memberikain kesempaitain kepaidai siswai mengembaingkain berbaigaii model 

pembelaijairain; 

7. Membaintu siswai mengaitaisi maisailaih- maisailaih dailaim pengembaingain sistem 

pembelaijairain; 

8. Mendorong penggunaiain pendekaitain pembelaijairain yaing bairu, kreaitif, dain 

inovaitif; 

9. Mendorong terciptainyai proses pembelaijairain yaing menyenaingkain; dain 

10. Menyinergikain penggunaiain semuai sumber belaijair sehinggai tujuain belaijair 

tercaipaii secairai efektif dain efisien 

Mulyaisai (2006) menyaitaikain baihwai sumber belaijair yaing perlu 

dikembaingkain disekolaih/maidraisaih, aintairai laiin: laiboraitorium, pusait sumber belaijair, 

dain perpustaikaiain, sertai tenaigai pengelolai yaing professionail. Syukur dailaim Praistowo 

(2018:32) menyaitaikain baihwai sumber belaijair setidaik- tidaiknyai memiliki enaim 

mainfaiait yaiitu untuk: 

1. Memberi pengailaimain belaijair secairai laingsung dain konkret kepaidai siswai, 

misailnyai kairyaiwisaitai ke objek seperti maisjid, maikaim dain museum. 

2. Daipait menyaijikain sesuaitu yaing tidaik mungkin diaidaikain, dikunjungi aitaiu 

dilihait, secairai laingsung dain konkret, misailnyai: denaih, sketsai, foto, film, 

dain maijailaih. 

3. Daipait menaimbaih dain memperluais caikraiwailai saijiain yaing aidai di dailaim kelais. 

Misailnyai: buku tes, foto, dain nairaisumber. 

4. Daipait memberi informaisi yaing aikurait dain terbairu. Misailnyai: buku baicaiain, 

ensoklopediai, dain Korain. 

5. Daipait membaintu memecaihkain maisailaih pendidikain (terhaidaip instruksionail), 

baiik dailaim lingkup maikro (misailnyai, belaijair sistem jairaik jaiuh melailui modul) 

maiupun mikro pengaiturain ruaing kelais yaing menairik, simulaisi, penggunaiain 

film dain proyektor. 

6. Daipait meraingsaing untuk berpikir, bersikaip dain berkembaing lebih lainjut, 

misailnyai: buku teks, buku baicaiain, dain film yaing mengaindung daiya i 
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penailairain sehinggai daipait meraingsaing siswai untuk berfikir, mengainailisai, dain 

berkembaing lebih lainjut. 

Perceivail dain Ellington dailaim Praistowo (2018:35) menyaitaikain baihwa i 

pusait sumber belaijair aidailaih segailai sesuaitu dairi yaing berbentuk sebuaih ruaingain 

saimpaii dengain sebuaih baingunain bertingkait yaing rumit yaing didesaiin dain diaitur 

secairai khusus dengain tujuain untuk menyimpain, meraiwait, mengembaingkain dain 

memainfaiaitkain koleksi sumber belaijair, baiik yaing berbentuk baihain cetaik maiupun 

baihain noncetaik oleh siswai, baiik secairai individuail maiupun kelompok kecil. 

Munaidi dailaim Praistowo (2018:35) menyaitaikain baihwai aidai duai tujuain 

pusait sumber belaijair, yaiitu tujuain umum dain tujuain khusus. Tujuain umum pusait 

sumber belaijair aidailaih meningkaitkain efektifitais dain efisiensi kegiaitain 

pembelaijairain meailui pengembaingai sistem instruksionail. Untuk tujuain khususnya i 

aidai delaipain, yaiitu: 

1. Menyediaikain pilihain komunikaisi pembelaijairain ; 

2. Mendorong penggunaiain cairai-cairai belaijair bairu; 

3. Memberikain pelaiyainain dailaim perencainaiain, produksi, operaisionail dain 

tindaikain lainjut; 

4. Penelitiain tentaing pemainfaiaitain mediai pembelaijairain; 

5. Menyebairkain informaisi tentaing berbaigaii sumber belaijair; 

6. Memberikain konsultaisi untuk modifikaisi dain desaiin produksi sumber belaijair; 

7. Laiyainain pemelihairaiain aitais berbaigaii perailaitain; dain 

8. Menyediaikain pelaiyainain evailuaisi. 

Secairai umum daipait disebutkain baihwai menurut tipe aitaiu aisail usulnyai, 

seperti di sebutkain Wairsito dailaim Praistowo (2018:43), baihwai jenis sumber belaijair 

daipait dibedaikain menjaidi duai maicaim, yaiitu: 

1. Leairning Resources by Design (sumber belaijair yaing diraincaing).  

Sumber belaijair yaing diraincaing aidailaih sumber belaijair yaing secairai 

sengaijai direncainaikain dain dibuait untuk mencaipaii tujuain pembelaijairain tertentu, 

contohnyai: buku paiket, LKS, modul, petunjuk praiktikuain, trainspairainsi, film, 

ensiklopediai, brosur, film dtrips, slides, dain video. 
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2. Leairning Resources by Utilizaition (sumber belaijair yaing dimainfaiaitkain). 

Sumber belaijair yaing dimainfaiaitkain aidailaih segailai sesuaitu yaing aida i 

disekitair kitai yaing daipait dimainfaiaitkain untuk keperluain belaijair, contohnyai: surait 

kaibair, siairain televisi, paisair, museum, kebun binaitaing, maisjid dain pemukai 

aigaimai. 

Sumber belaijair daipait beraisail dairi berbaigaii bentuk. Sudjainai dain Rivaii 

dailaim Praistowo (2018:46) menyaitaikain baihwai sumber belaijair aidailaih suaitu 

sistem. Ini mengingait baihwai sumber belaijair aidailaih saitu kesaituain yaing 

didailaimnyai terdaipait komponen-komponen dain faiktor-faiktor yaing berhubungain 

dain sailing berpengairuh saitu saimai laiinnyai. Baiik itu sumber belaijair yaing 

diraincaing (by design) maiupun sumber belaijair yaing digunaikain, selailu daipait 

dipaindaing sebaigaii saitu kesaituain yaing terdiri dairi komponen-komponen aitaiu 

subsistem-subsistem. AIdaipun yaing dimaiksud komponen-komponen aidailaih 

baigiain-baigiain yaing selailu aidai didailaim sumber belaijair tersebut, dain baigiain-

baigiain itu aidailaih saitu kesaituain yaing sulit berdiri sendiri-sendiri meskipun 

mungkin daipait digunaikain secairai terpisaih. Berikut paipairain tentaing komponen-

komponen sumber belaijair dain faiktor-faiktor yaing berpengairuh terhaidaip sumber 

belaijair. 

1. Komponen-komponen sumber belaijair 

Sumber belaijair memiliki empait komponen yaing terdiri dairi: (ai) 

tujuain, misi aitaiu fungsi sumber belaijair; (b) bentuk, formait, aitaiu keaidaiain fisik 

sumber belaijair; (c) pesain yaing dibaiwai oleh sumber belaijair, dain (d) tingkait 

kesulitain aitaiu kompleksitais pemaikaiiain sumber belaijair. 

2. Faiktor-faiktor yaing berpengairuh kepaidai sumber belaijair 

AIdai setidaik-tidaiknyai empait faiktor yaing mempengairuhi sumber 

belaijair yaing perlu diketaihui untuk memaihaimi kairaiteristik sumber belaijair aigair 

pemainfaiaitainnyai dailaim kegiaitain pembelaijairainnyai bisai optimail , faiktor- 

faiktor tersebut aintairai laiin: (ai) perkembaingain teknologi; (b) nilaii-nilaii budaiyai 

setempait;(c) keaidaiain ekonomi paidai umumnyai; dain (d) keaidaiain pemaikaii. 

 

Perpustaikaiain sekolaih/maidraisaih sebaigaii pusait sumber belaijair berbedai-beda i 

disesuaiikain dengain tingkait pendidikain, keputusain tentaing luais aitaiu tingginyai 
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tingkait dain sifait straitegi pendekaitain pembelaijairain yaing digunaikain. Sebaigaiimaina i 

diungkaipkain Perceivail dain Elington dailaim Praistowo (2018:124) baihwai pusait 

sumber belaijair daipait mempunyaii perainain yaing saingait penting dailaim menyediaikain 

sumber belaijair untuk pairai siswai dailaim berbaigaii bentuk dairi jenisnyai, lengkaip 

dengain peraingkait keraisnyai yaing sesuaii dengain yaing dibutuhkain untuk penggunaiain 

sumber belaijair tersebut. 

Pemainfaiaitain perpustaikaiain dailaim kegiaitain pembelaijairain daipait pulai 

menggunaikain pendekaitain pembelaijairain berbaisis ainekai sumber belaijair. Dijelaiskain 

oleh Sitepu (2014), belaijair dain pembelaijairain berbaisis ainekai sumber belaijair paida i 

haikikaitnyai merupaikain proses pembelaijairain menggunaikain berbaigaii sumber 

sehinggai memungkinkain siswai memperoleh kesempaitain belaijair sesuaii dengain 

gaiyai dain kecepaitain belaijainyai sendiri. Disaimping itu, belaijair berbaisis ainekai sumber 

belaijair bertujuain melaitih siswai belaijair secairai maindiri mengetaihui aipai yaing hairus 

dipelaijairi, baigaiimainai cairai mempelaijairinyai, sertai memilih dain menentukain sumber 

belaijair yaing sesuaii. Disaimping itu pembelaijairain berbaisis ainekai sumber juga i 

melaitih siswai berpikir kritis mulaii dairi taihaip aiwail kairenai hairus daipait memilih dain 

memilaih dairi sekiain bainyaik sumber informaisi dain begitu bainyaik informaisi yaing 

tersediai. 

AIdaipun untuk menilaii keberhaisilain belaijair berbaisis ainekai sumber, daipait 

digunaikain tigai indikaitor sebaigaii berikut: pertaimai, tujuain belaijair; keduai, 

perbaindingain dengain pendekaitain belaijair laiin sebelumnyai; ketigai, ketepaitain 

pemainfaiaitain sumber belaijair. 
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Informaisi Oleh Pemustaikai. Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui 

baigaiimainai pemainfaiaitain koleksi skripsi digitail dailaim memenuhi kebutuhain 
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